BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakekatnya berlangsung dalam swases. Proses itu
berupa transformasi nilai-nilai pengetahuan, tetigiotlan keterampilan. Penerima
proses adalah anak atau siswa yang sedang tumbutbetBembang menuju
kearah pendewasaan kepribadian dan penguasaan tgieragje Selain itu,
pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkaltlarkat dan martabat
manusia yang diperoleh melalui proses yang pangamgberlangsung sepanjang
kehidupan. Dalam undang-undang No. 20 Tahun 2008 |B2asal 1 dijelaskan
sebagai berikut:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana omukijudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta skdikra aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spirituaddgamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketgitan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara”.

Dari pernyataan di atas, sangat jelas bahwa pedelitaharus diarahkan

agar dapat mengembangkan potensi dirinya secari& &ld¢ngan demikian

Tim Redaksi Fokusmediadimpunan Peraturan Perundang-Undangan Tentang Gdan
Dosen (Bandung : Fokusmedia, 2006), him. 19.



seharusnya yang lebih aktif dalam proses pembetajadalah siswa bukan guru.
Akan tetapi, pada kenyataannya di lapangan masiyaliayang terjadi sebaliknya.

Dalam proses pembelajaran, kegiatan belajar mengajerupakan
kegiatan yang paling pokok, karena berhasil tidaknyencapaian tujuan
pendidikan banyak bergantung kepada bagaimanasitmdajar mengajar yang
dirancang dan dijalankan secara profesional. Agesgs belajar mengajar dapat
berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkanh ssddu strateginya adalah
dengan memilih model pembelajaran yang sesuai.

Guru mempunyai tugas untuk memilih model pembelajgang tepat dan
sesuai dengan materi yang disampaikan demi terogpaujuan pendidikan.
Selain itu, guru harus dapat menciptakan suasamdbglajaran yang membuat
siswa lebih aktif, kreatif, menarik, dan menyenargkAkan tetapi berdasarkan
pengalaman yang diperoleh di lapangan, pembelajamag disajikan oleh guru di
kelas masih menggunakan model pembelajaran yangtom

Dengan demikian, perlu adanya suatu perubahan muoelabelajaran dari
yang berpusat pada gunedcher centerednenjadi berpusat pada sisvsudent
centered. Pembelajaran berpusat pada siswa adalah petaglayang lebih
berpusat pada kebutuhan, minat, bakat, dan kemampeserta didik, sehingga

pembelajaran akan menjadi sangat bermékna.

2 Munir, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan KomusikgBandung: Alfabeta,
2008), him. 24



Dengan pembelajaran ini diharapkan semua potensivasidapat
berkembang sesuai dengan latar belakang usia ¢k&nHdelakang lainnya dari
masing-masing individu siswa. Karena dalam pemardaj berpusat pada siswa
peran guru hanya sebagai fasilitator dan pembimbatangkan yang lebih aktif
adalah siswa.

Model pembelajaran dirancang untuk tujuan-tujuamteméu pengajaran
konsep-konsepinformasi, cara-cara berfikir, stuldiismilai sosial dan sebagainya
dengan meminta siswa untuk terlibat aktif dalamasatygas kongnitif dan sosial
tertentu. Sebagian model berpusat pada pencagaian sementara sebagian
yanglain berusaha fokus pada respons siswa dalarmgajaekan tugas dan posisi
siswa sebagai patner dalam proses pembelajaran.

Model pengajaran sebagai rencana atau pola yarag dggunakan untuk
membentuk kurikulum, mendesain materi-materi irkgianal, dan memandu
proses pengajaran diruang kelas di pengaturan perwed@ Agar pengajaran
lebih efektif, pembelajaran harus di pahami lebihd&kedar penerima, pasif
pengetahuan, melainkan seseorang yang secara tekilbat dalam proses
pembelajaran yang di arahkan oleh guru menuju lingkn kelas yang nyaman
dan kondisi emosional, sosiologis, psikologis, dmsmlogis yang kondusif.

Selain itu, yang membuat pengajaran menjadi efekidlah bagaimana

guru berusaha menjadi panutanog@elling) dengan memperlihatkan kepribadian

*Miftahul, Huda. Model-Model Pembelajaraan dan Pembelajar@riogyakarta : Pustaka
belajar. 2014). him 73



dan sikapnya yang positif, berpengalaman dalam gajan cakap dalam
menyampaikan informasi, reflektif, motivatoris, daargairah untuk juga turut
belajar.

Pada observasi lapangan yang dilakukan peneligldis VIl MTs Negeri
1 menunjukkan bahwa guru mengajarkan materi figimgdn model konvensional
(ceramah), yang dimulai dengan pelajaran denganjetaskan kemudian
dilanjutkan dengan latihan soal-soal dan tanya faWwada pengamatan tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir serta keaktfiswa untuk belajar
sangat rendah, mereka cenderung pasif dan hanyaataerketerangan yang
diberikan oleh guru. Peneliti menduga bahwa karer@del mengajar yang
digunakan oleh guru adalah modelkonvensional yeetamah yang dikombinasi
dengan tanya jawab dan latihan soal.

Guru belum memberikan motivasi kepada siswa agaf lagkerja dan
melatih kemampuan berpikir, tetapi guru cenderungnyampaikan informasi
sehingga kegiatan siswa lebih banyak mencatat denghafal. Kebiasaan
pembelajaran dengan guru sebagai aktor utasecher centgr dalam proses
pembelajaran perlu diubah, yaitu dengan menempatkak didik sebagai pusat
pembelajaransfudent centgr

Menurut pandangan konstruktivistik, satu prinsiphng/gpaling penting

dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidakya sekedar memberikan



pengetahuan kepada peserta didik. Melainkan peddidé&lah yang harus
membangun sendiri pengetahuan di dalam bendknya.

Implementasi  model Explicit Instructiomdalam  pembelajaran
menempatkan guru sebagai fasilitator yakni mengdderlangsungnya mulai dari
perencanaan (terutama pengembangan perangkat pgemde), pelaksanaan
(terutama pemberian pertanyaan arahan dan prosebimbingan) sampai
evaluasi. Secara umum, model ini sering disebutbR&@jaran langsuntHal ini
dapat lebih mendekatkan siswa dengan guru sectsan isehingga siswa tidak
malu lagi dalam bertanya tentang hal yang belunekaepahami.

Pembelajaran langsung pada umumnya dirancang s&basas untuk
mengembangkan aktivitas belajar siswa yang berkaéagan aspek pengetahuan
prosedural (pengetahuan tentang bagaimana mel&esanaesuatu) dan
pengetahuan deklaratif (pengetahuan tentang seyaaiy dapat berupa fakta,
konsep, prinsip, atau generalisasi) yang tersrudéagan baik dan dapat dipelajari
selangkah demi selangkah. Fokus utama dari perab&hajni adalah pelatihan-
pelatihan yang dapat diterapkan dari keadaan nysatg sederhana sampai yang
lebih kompleks.

Model explicit instructionadalah suatu model pembelajaran yang dirancang

khusus untuk mengembangkan aktivitas siswa dalaseepr pembelajaran sebagai

“Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kongtivistik, (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2007), him. 13

*Huda. Miftahul,Model-Model Pengajaran Dan Pembelajar@fogyakarta: Pustaka
Belajar, 2014) Hal.186



penunjang pengetahuan dan pemahaman siswa termadep pembelajaraBxplicit
Instruction dapat berbentuk “ceramah, demonstrasi, pelatihan ptaktik, dan
kerja kelompok”.Explicit Instructiondigunakan untuk menyampaikan pelajaran
yang ditransformasikan langsung oleh guru kepaxi@ssi
Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka sangetdaing bagi guru
untuk merancang kegiatan pembelajaran yang lel@ktiefdemi peningkatan
kualitas pembelajaran sehingga dapat meningkatkai belajar peserta didik,
bukan hanya dari segi kognitif saja tetapi jugai sdgktif dan psikomotorik.
Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan peneatfitidalam bentuk skripsi
dengan judulPenerapan ModeExplicit Instructionpada Mata Pelajaran
Figihuntuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di MTs N 1 Tanjung Raja
Kelurahan Tanjung Raja Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir"
. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makaapaftahan penelitian dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Banyak siswa yang menganggap mata pelajarah &tglah pelajaran yang
sulit dipelajari karena penggunaan model pembaajgang kurang tepat.
2. Banyak siswa yang tidak aktif dalam kegiatamipelajaran Figih, karena
pembelajaran masih berpusat pada dteacher centered)
3. Banyak siswa yang merasa bosan dalam pemizlajgigih, hal ini
disebabkan karena guru lebih banyak menggunakarnnpetabelajaran

berbentuk ceramah sehingga kurang menarik minaasis



C. Batasan Masalah
Dalam upaya memperjelas dan mempermudah penelittaka penulis
membatasi permasalahan sebagai berikut:
1. Mata pelajaran Figih kelas VII materi Wudhu di MNs1 Tanjung Raja
kelurahan Tanjung Raja Kecamatan Tanjung Raja katbapgOgan llir.
2. Siswa yang akan dijadikan objek penelitian kelas.1V sebagai kelas
kontrol) dan kelas VII.2 (sebagai kelas eksperimen)
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di ataga mapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh penerapan Modedplicit Instructiorpada mata
pelajaran Figih terhadap peningkatan hasil belsigwa kelas VII MTs N 1
Tanjung Raja Kelurahan Tanjung Raja Kecamatan TanfRaja Kabupaten
Tanjung Raja?

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penerapan | Modgplicit
Instruction pada mata pelajaran Figih memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas VIT9VINegeri 1 Tanjung

Raja kelurahan Tanjung Raja Kecamatan Tanjung Rajaupaten Ogan

Ilir.



2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
a. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi gabamasukan
bagi lembaga-lembaga pendidikan yang berguna miezikgn mutu
pendidikan, khususnya bagi para guru Pendidikanandgy Islam di MTs
Negeri 1 Tanjung Raja
b. Secara Praktis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman paga guru
dalam menerapkan model pembelajaran baru padairRajgr dan sebagai
pedoman bagi siswa untuk meningkatkan motivasidrelga siswa.
c. Penulis, agar dapat menambah khazanah ilmu pengetatlentang
penerapan moddExplicit Instructiondalam mata pelajaran Figih
F. Kajian Pustaka
Kajian pustaka yang dimaksud di sini adalah uraemang hasil
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitiggng sedang
direncanakan yaitu apakah permasalahan yang akefitidsudah ada
mahasiswa yang membahasnya.Berikut ini penulis akangemukakan
berbagai kajian pustaka penelitian yang berhubundigaigan penelitian ini,
dan berguna untuk membantu penulis dalam menyusyssisini. Adapun

sekripsi-sekripsi itu adalah sebagai berikut:



Pertama, skripsi yang disusun oleh Emi Safitri §01Fakultas
Tarbiyah jurusan PGMI UIN Raden Fatah Palembangg ylaerjudul "
Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas IV yang Menkemodel Explicit
Instruction dengan yang MenerapkanModel PictureRintlire Pada Mata
Pelajaran IPAdi MI Muhajirin PalembangHasil penelitian menunjukkan
adanya perbedaan hasil belajar siswa terdapat geabehasil belajar
dengan menggunakan modeExplicit Instruction dengan yang
MenerapkanModelPicture andPicture Pada Mata Pelajaran IPAdi M
Muhajirin Palembang.

Dari Skripsi yang disusun Emi Safitri yang berjudegrbedaan
Hasil Belajar Siswa Kelas IV yang MenerapkanModgpli€it Instruction
dengan yang MenerapkanModel Picture andPicture Pilidda Pelajaran
IPAdi Ml Muhajirin  Palembangdiketahui mempunyai persaman dan
perbedaan dengan penelitian yang penulis rencanagarsamaanya yaitu
sama-sama menggunakan model pembelajaegaplicit instructioman
meningkatkan hasil belajar siswatetapi disini pddagya terletak pada.
Pertama, jika penelitian yang dilakukan Emi Saférbedaan hasil belajar
siswa MI Muhajirin Palembang, sedangkan penelitiggng penulis
rencanakan yaitu apakah ada pengaruh penerapanl pedielajaran
explicit instructionterhadap Hasil Belajar. Kedua materi yang di gunaka
Emi Safitri adalahmata pelajaran IPA sedangkatemgang di gunakan

penulis adalah mata pelajaran Figih materi Wudho.leng ketiga objek



penelitian yang dilakukan oleh Emi Safitri adalalsw& kelas IV M
Muhammdiyah Palembang, sedangkan penelitian yangliperencanakan
objeknya adalah Kelas VIl MTs Negeri 1 Tanjung Raja

Kedua, skripsi yang disusun oleh Siti Khotijah (2D1Fakultas
Ekonomi jurusan pendidikan ekonomi Universitas Nedéalang yang
berjudul 'Meningkatkan Keterampilan Dan Hasil Belajar Denggiodel
Explicit Instruction ( Pada Pokok Bahasan PenyingrarArsip Sistem
Nomor Kelas XI Administrasi Perkantoran SMK Muhardiy@h Magelang
)". Hasil penelitian menunjukkan adanya kenaikaril ledajar siswa pada
analisis akhir terdapat peningkatan ketampilan nmepgn arsip sistem
Administrasi perkantoran dengan model pembelaj&pgaiicit Intructiondi
kelas XI SMK Muhammadiyah Magelang.

Dari Skripsi yang disusun Siti Khotijah yang begud/leningkatkan
Keterampilan Dan Hasil Belajar Dengan Model Exglimstruction ( Pada
Pokok Bahasan Penyimpanan Arsip Sistem Nomor Kdlasdministrasi
Perkantoran SMK Muhammadiyah Magelan§ diketahui mempunyai
persaman dan perbedaan dengan penelitian yang ipemcanakan,
persamaanya yaitu sama-sama menggunakan model [pg@ardoieexplicit
instructiordan meningkatkan hasil belajar siswatetapi diseibpdaanya

terletak pada. Pertama jika penelitian yang dilakukleh Siti Khotijah itu

°*Emi safitri. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas IV yang Men&eapModel Explicit
Instruction dengan yang Menerapkan Model Picturd Ricture Pada Mata Pelajaran IPA di Ml
Muhajirin Palembang(Pelembang : Fakultas Tarbiyah Jurusan PGMI UINeRdehtah Palembang)
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untuk meningkatkan keterampilan menyimpan arsigtesi Administrasi
perkantoran, sedangkan penelitian yang penulisarexi@n yaitu apakah
ada pengaruh penerapan model pembelajargtficit instructionterhadap

Hasil Belajar. Kedua materi yang di gunakan Sitiokjah adalah

Penyimpanan Arsip Sistem Nomor Kelas Xl Adminigtr&erkantoran

sedangkan materi yang di gunakan penulis adalala mpelajaran Figih
materi Wudhu. Dan yang ketiga objek penelitian ydilgkukan oleh Siti

Kholijah adalah Siswa kelas XI SMKMuhammadiyah Seang, sedangkan
penelitian yang penulis rencanakan objeknya ad&&hs VII MTs Negeri

1 Tanjung Rajd.

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Ani Yunarida (2P1Fakultas
Pendidikan Bahasa Dan Seni IKIP PGRI Semarang lparjgdul ‘Efektivitas
Model Explicit Instruction dalam Pembelajaran MesulKarya limiah
Berbasis Kearifan Lokal pada Siswa kelas XI SMANTdroh”. Hasil
penelitian dari perhitungan uji hipotesis menunprkladanya kenaikan hasil
belajar siswa Pada analisis akhir pada keterampianulis karya ilmiah
berbasis kearifan lokal dengan mo#eplicit Instructionpada siswa kelas Xl

SMAN 1 Toroh didapat adanya efektivitas.

’Siti Kholijah. Meningkatkan Keterampilan Dan Hasil Belajar Denddndel Explicit
Instruction ( Pada Pokok Bahasan Penyimpanan A8sgtem Nomor Kelas XI Administrasi

Perkantoran SMK Muhammadiyah Magela)gSemarang : Fakultas Ekonom Jurusan Pendidikan
Ekomomi. Universitas Negeri Semarang.
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Dari skripsi yang disusun oleh Ani Yunarida yang rjlwdul
“Efektivitas Model Explicit Instruction dalam Pemmran Menulis Karya
llImiah Berbasis Kearifan Lokal pada Siswa kelas SMAN 1 Toroh”
diketahui bahwa mempunyai persamaan dan perbedaagan penelitian
yang penulis rencanakan, persamaanya yaitu samais@&nggunakan model
pembelajaranexplicit instruction tetapi disini perbedaanya terletak pada;
pertama, jika penelitian yang dilakukan oleh Ani ndrdda itu untuk
mengetahui efektif atau tidaknya penggunaan modetbelajaranexplicit
instruction, penelitian yang penulis rencanakan yaitu apakah psstayaruh
penerapan model pembelajararplicit instructionterhadap Hasil Belajar
Siswa Kedua,materi dalam penelitian Ani Yunarida yaitenelajaran
Menulis Karya Ilmiah Berbasis Kearifan Lokal, segkan materi yang
penulis rencanakan yaitu Pada pembelajaran IPA y®tmrtkan wujud benda
padat, cair, dan gas memiliki sifat tertentu), gang ketiga, objek penelitian
yang dilakukan oleh Ani Yunarida adalah Siswa kefdsSMAN 1 Toroh,
sedangkan penelitian yang penulis rencanakan ojgekdalah Kelas 1V di
MIMuhajirin Palemband.

Dari penelitian di atas terdapat persaman dengaelifian yang akan
diteliti yaitu pada penerapan model pembelajaram gada hasilnya.

Ssedangkan model pembelajaran yang di gunakarpetetiiti adalalexplicit

8 Ani Yunarida, Efektivitas Model Explicit Instruction dalam Pendjafan Menulis Karya
limiah Berbasis Kearifan Lokal pada Siswa kelasSKMAN 1 Toroh(Semarang: Fakultas Pendidikan
Bahasa Dan Seni IKIP PGRI, 2013), him. iv
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Intruction disamping itu tempat penelitian dan objek yang akigliti adalah
siswa MTs N 1 Tanjung Raja kelas VIl pada mata jpeda figih materi
wudhu. Oleh karena itu, peneliti menganggap periiuku melakukan
penelitian ini.
G. Kerangka Teori
1. Model Pembelajaran Explicit Instruction

Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegigiendidikan di
sekolah. Agar tujuan pendidikan dan pembelajarajalee dengan benar, maka
perlu pengadministrasian kegiatan-kegiatan belajangajar, yang lazim disebut
administrasi kurikulum. Bidang pengadministrasiamn sebenarnya merupakan
pusat dari semua kegiatan di sekolah. Untuk mernasktan siswa sesuai dengan
gaya belajar mereka sehingga tujuan pembelajarpat dicapai dengan optimal,
maka ada berbagai model pembelajaran yang pertwmaghan dalam kegiatan
pembelajaran. Dalam praktiknya, pengajaran hargatibahwa tidak ada model
pembelajaran yang paling tepat untuk segala sitleaskondisi.

Menurut Trianto menyatakan bahwa “setiap model pdajuran
mengarahkan kita ke dalam mendesain pembelajarark umembantu peserta
didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajteerapai’. Merujuk pada hal
ini perkembangan model pembelajaran terus mengatemibahan dari model

tradisional menuju model yang lebih modern. Modempelajaran berfungsi
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untuk memberikan situasi pembelajaran yang terswapn untuk memberikan
suatu aktivitas kepada siswa guna mencapai tujearbelajaran.
a. Pengertian Model Explicit Instruction

Model Explicit Instructionmerupakan salah satu modelpembelajaran
yang menekankan padapendekatan guru dan siswaagersonal sehingga
siswa dapat lebihmengerti tentang materi yang daramlengan adanya
bimbingan dari guru. Menurut Archer dan Hugher nidébeplicit Instruction
adalah salah satu pendekatan mengajar yang dign&hnsus untuk
menunjang proses proses belajar si¥va.

Model ini berkaiatan dengan pengetahuan dekladatif pengetahuan
procedural yang terstruktur dan dapat diajarkangdenpola kegiatan yang
bertahap, selangkah demi selangka, model ini jug@atddigunakan untuk
menyampaikan pelajaran yang ditraformasikan olehu gkeadaan siswa.
Model ini sering disebuat dengan Pengajaran Lansung
b. Langkah-langkah Model Explicit I nstruction

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaraDalam tahap ini guru
menginformasikan hal-hal yang harus dipelajari darerja siswa yang

diharapkan.

*Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progidébnsep, Landasan Dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat SatiRendidikan (KTSP (Jakarta : Kencana Prenada
Group. 2011). him. 22

®Miftahul, Huda. Model-Model Pembelajaraan dan Pembelajar@riogyakarta : Pustaka
belajar. 2014). him 186
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2) Me-review pengetahuan dan keterampilan. Dalam talaip guru
mengajukan pertanyaan untuk mengungkap pengetatararketerampilan
yang telah dikuasai siswa.

3) Menyampaikan materi pelajaran. Dalam fase ini, gamanyampaikan
materi, menyajikan informasi, memberikan contohtabn
mendemontrasikan konsep dan sebagainya.

4) Melaksanakan bimbingan. Bimbingan dilakukan dengaengajukan
pertanyaan-pertanyaan untuk menilai tingkat pemahnansiswa dan
mengoreksi kesalahan konsep.

5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk ber@#tam tahap ini, guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatidnakepilannya atau
menggunakan informasi baru secara individu ataonkpbk.

6) Menilai kinerja siswa dan memberikan umpan baliiriGmemberikan reviu
terhadap hal-hal yang telah dilakukan siswa, meikdoerumpan balik
terhadap respon siswa yang benar dan mengulangakgigan jika
diperlukan.

7) Memberikan latihan mandiri. Dalam tahap ini, gurapat memberikan
tugas-tugas mandiri kepada siswa untuk meningkagg@amahamannya

terhadap materi yang telah mereka pelafari.

"1bid. him. 23
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c. Kelebihan dan kekurangan Model Explicit Instruction

1) Kelebihan Model Explicit I nstruction

(@)

(b)
(©)

(d)

(€)

(f)

(9)

Dengan model pembelajaran langsung, guru meng&adaisi materi
dan urutan informasi yang diterima oleh siswa sgien dapat
mempertahankan fokus mengenai apa yang harus daepasiswa.
Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas yasgriomaupun kecil.
Dapat digunakan untuk menekankan poin-poin perdiag kesulitan-
kesulitan yang mungkin dihadapi siswa sehinggahhbtersebut dapat
diungkapkan.

Dapat menjadi cara yang efektif untuk mengajarkaformasi dan
pengetahuan faktual yang sangat terstruktur.

Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkansep dan
keterampilan-keterampilan yang eksplisit kepadaaigang berprestasi
rendah.

Dapat menjadi cara untuk menyampaikan informasgyaanyak dalam
waktu yang relatif singkat yang dapat diakses sesetrara oleh seluruh
siswa.

Memungkinkan guru untuk menyampaikan ketertarikaribapli
mengenai mata pelajaran (melalui presentasi yahgias) yang dapat

merangsang ketertarikan dan dan antusiasme siswa.
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2) Kelemahan Model Explicit Instruction

(@)

(b)

(©)

(d)

(€)

Model pembelajaran langsung bersandar pada kemangpswsa untuk
mengasimilasikan informasi melalui kegiatan menadekan,
mengamati, dan mencatat. Karena tidak semua sisweaniliki
keterampilan dalam hal-hal tersebut, guru masibbsharengajarkannya
kepada siswa.

Dalam model pembelajaran langsung, sulit untuk ratsy perbedaan
dalam hal kemampuan, pengetahuan awal, tingkat @amban dan
pemahaman, gaya belajar, atau ketertarikan siswa.

Karena siswa hanya memiliki sedikit kesempatan lutédibat secara
aktif, sulit bagi siswa untuk mengembangkan ket@ilam sosial dan
interpersonal mereka.

Karena guru memainkan peran pusat dalam modelkesuksesan
model pembelajaran ini bergantung paeeage guru. Jika guru tidak
tampak siap, berpengetahuan, percaya didiri, agwkin struktsiswa
dapat menjadi bosan, teralih perhatiannya, danjgpata mereka
akan terlambat.

Terdapat beberapa bukti penelitian tingkat strukitam kendali guru
yang tinggi dalam kegiatan pelajaran , yang meniadakteristik

model pembelajaran lansung , dapat berdampak ftegatiadap
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kemampuan penyelesaian masalah, kemandirian dagitkéashuan
siswa’?
2. Hasil belajar
Hasil belajar adalah sesuatu yang di peroleh dalsaha sadar yang

dilakukan oleh seseorang atau kelompok dalam peijabbah™ Hasil belajar
siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah dakusebagai umpan balik
dalam upaya memperbaiki proses belajar mengajagkah laku sebagai hasil
belajar dalam pengertian luas mencakup bidang kbgnafektif dan
psikomotorik™* Dan hasil belajar itu biasanya dinyatakan dalamiwe simbol,
angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencermiiegail yang sudah dicapai
oleh setiap siswa dalam periode tertefitdiadi hasil belajar adalah sesuatu yang
yang diperoleh setelah proses pembelajaran, dimasidtersebut bisa dari ranah
kognitif, afektif maupun psikomotorik yang biasangayatakan dalam bentuk
angka, simbol, huruf atauDalam prakteknya kebeldragiroses dan hasil belajar
dipengaruhi oleh banyak faktor. Secara umum tetdamm faktor yang
mempengaruhi pembelajaran, yaitu :
a. Faktor Internal (faktor dari dalam siswa), yaitunllsi keadaan jasmani dan

rohani siswa.

21y La, La Ode Saifun ArihiAnalisi Penerapan Pendekatan Metode, Strategi,Madel-
Model Pembelajaran(Multi Presindo: DIY, 2012), him 157-158

“Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 55

“Nana SudjanaDasar-dasar Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru Algensindo,
2005), him. 5

15 Sutratinah Tirtonegoro,Penelitian Hasil Belajar Mengajar(Surabaya: Usaha Nasional,
2001), him. 43
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Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dalam diri individu
dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. éiakiternal ini meliputi
faktor fisikologis dan faktor psikologis.

1) Faktor Fisikologis
Faktor-faktor fisikologis adalah faktor-faktor yangerhubungan
dengan kondisi fisik individu, faktor ini dibedakanenjadi dua macam
yaitu, keadaan tonus jasmani dan keadaan fungsajas
2) Faktor psikologis
Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikolagiseorang yang
dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa faldiologis utama
mempengaruhi proses belajar adalah kecerdasan, sisimat, sikap dan
bakat.
. Faktor Eksternal ( faktor dari luar siswa ), yakondisi lingkungan di sekitar
siswa.

Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi belaggatl di golongan
menjadi dua golongan yaitu faktor lingkungan sogai faktor lingkungan non
sosial.

1) Faktor Lingkungan Sosial
a) Lingkungan sosial sekolah
b) Lingkungan sosial masyarakat

c) Lingkungan sosial keluarga
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2) Faktor Lingkungan Non Sosial
a) Lingkungan alamiah
b) Faktor instrumental
c) Faktor materi pelajaran
3) Faktor Pendekatan Belajgapproach to learning ).

Penjelasan rinci tentang faktor-faktor di atas aldakebagai
berikut : Yang dimaksud factor pendekatan adalatisjeipaya belajar
siswa yang meliputi strategi dan metode yang diagan siswa untuk
melakukan kegiatan materi-materi pelajatan.

Dengan demikian, hasil belajar adalah sesuatu yhperoleh
setelah proses pembelajaran terlaksana, yang merkgpada perubahan
kearah yang lebih baik dari sebelumnya, yang menratiga aspek
(kognitif, afektif, dan psikomotorik) dimana habglajar tersebut biasanya
dinyatakan dalam bentuk angka, simbol, huruf, atad@limat..

H. Variabel Penelitian
Dalam suatu penelitian eksperimen, Sukardi memlzdatariabel menjadi
dua yaitu (1) variabel bebas, biasanya merupakaiabed yang dimanipulasi

secara sistematis, (2) variabel terikat, yaknialzl yang diukur akibat adanya

**|smail SukardiModel-Model Pembelajaran Modern: Bekal Untuk Gurefesional
(Palembang: Tunas Gemilang Press, 2013).him. 12-22
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manipulasi pada variabel bebdBerdasarkanpendapat diatas penelitian ini terdiri

dari:
1. Variabel bebas :Penerapan Mdglgplici Instructint
2. Variabel terikat : Hasil belajar.
Skema Variabel
Variabel Bebas (x) Variabel Terikgt)

Penerapan Model Hasil
Explicit Innstruction

v

Belajar Siswa

I. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan definisi yang didkesa atas sifat-sifat
hal yang didefinisikan serta dapat dianfatiKedudukan definisi operasional
dalam suatu penelitian sangat penting, karena dermganya definisi akan
mempermudah pembaca dan penulis itu sendiri dal@mbarikan gambaran
atau batasan tentang pembahasan dari masing-nvasiagel.
Untuk menghindari kesalahan persepsi dalam memalstifsih yang di

pakai penulis dalam judul skripsi, terlebih dahpénulis menjelaskan sebagai

berikut:

" Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikafjakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 179

18 Sumardi Suryabratdfetodologi Penelitian(Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2003), him.
29

21



1. Penerapan
Menurut para ahli berpendapat bahwa, penerapanaladaliatu
perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dakaihauntuk mencapai
tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yamggidkan oleh suatu
kelompok atau golongan yang telah terencana dansen sebelumnya.
2. Model
Menurut Trianto menyatakan bahwa “setiap model papran
mengarahkan kita ke dalam mendesain pembelajarak umembantu peserta
didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaearapai”’. Merujuk pada
hal ini perkembangan model pembelajaran terus nh@mgaperubahan dari
model tradisional menuju model yang lebih modernod® pembelajaran
berfungsi untuk memberikan situasi pembelajarangysrsusun rapi untuk
memberikan suatu aktivitas kepada siswa guna mantigpan pembelajarar.
3. Model Explicit Instruction
Model Explicit Instructionmerupakan salah satu modelpembelajaran
yang menekankan padapendekatan guru dan siswagersmnal sehingga
siswa dapat lebihmengerti tentang materi yang idkamaengan adanya

bimbingan dari guru. Menurut Archer dan Hugher nhdflelicit Instruction

“Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progieéonsep, Landasan Dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat SatlRendidikan (KTSP (Jakarta : Kencana Prenada
Group. 2011). him. 22
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adalah salah satu pendekatan mengajar yang di ngnkhusus untuk
menunjang proses proses belajar si¥va.
4. Hasil belajar
Hasil belajar adalah sesuatu yang di peroleh dalsstha sadar yang
dilakukan oleh seseorang atau kelompok dalam pejabeh’’ Hasil
belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahakain{aku dan sebagai
umpan balik dalam upaya memperbaiki proses beftagmgajar. Tingkah
laku sebagai hasil belajar dalam pengertian luascateip bidang kognitif,
afektif dan psikomotorik?
J. Hipotesis Penelitian
Menurut Sumardi Suryabrata hipotesis penelitian laddgawaban
sementara terhadap masalah penelitian, yang kebena masih harus diuji
secara empiri§ Jadi hipotesis itu sendiri adalah dugaan semenyarg
mungkin benar mungkin salah, atau denga kata lgotdsis pernyataan yang
masih lemah kebenarannya dan masih memerlukan geiarou
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara édigaan sementara
terhadap suatu persoalan untuk membuktikan bedakrtya dugaan tersebut.

Perlu diadakan penelitian terlebih dahulu. Hipaesilam penelitian ini adalah:

“Miftahul, Huda. Model-Model Pembelajaraan dan Pembelajar@fogyakarta : Pustaka belajar.
2014). him 186

'Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 55

’Nana SudjanaPasar-dasar Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru Algensindo, 2005), him.

2 Sumardi Suryabrat&p.Cit, him. 76
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Ha..Penerapan model pembelajaraBxplicit Instruction pada mata pelajaran
figih materi wudhu memberikan pengaruh yang sinkaif terhadap hasil
belajar siswa kelas VII Di MTs Negeri 1 Tanjungi&Kecamatan Tanjung
Raja Kabupaten Ogan Ilir

Ho: Penerapan moddExplicit Instruction pada mata pelajaran figih materi
wudhu tidak memberikan pengaruh yang singnifikahaeap hasil belajar
siswa kelas VII Di MTs Negeri 1 Tanjung Raja Keedam Tanjung Raja
Kabupaten Ogan llir.

K. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimggmgan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian eksperimen ddalenelitian yang digunakan
untuk mencari pengarutieatment(perlakuan) tertentu, penelitian ini ada kelas
yang diambil sebagai kelas perlakuan disebut keksperimen dan kelas yang
satunya sebagai kelas perbandingan atau kelasokoRendekatan kuantitatif
adalah data penelitian berupa langkah-langkah dalis&s menggunakan statistik.

2. Design Penelitian Eksperimen

Penelitian eksperimen adalah untuk menyelidiki kegkinan saling
hubungan sebab-akibat dengan cara mengenakan kegtadatau lebih kelompok

eksperimen satu atau lebih perlakuan dan membamaiingasilnya dengan satu
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atau lebih kelompok kontrol yang tidak dikenai kisndperlakuarf‘Design
penelitian yang akan digunakan dalam penelitianagtalahTrue Experimental
Design(Ekxperimen yang sebenarnya). Ciri utama damie Experimental Design
adalah bahwa sampel yang di gunakan untuk experimanmpun sebagai
kelompok kontrol diambil dari secareandom dari populasi tertentuTrue
Experimental Desigrierbagi menjadi dua bentuk yaiRpsttest Only Control
Group Design Dan Pretest Posttest Control Groupibgé®

Dalam penelitian ini yang akan digunakan addPabtest-posttest conrol
group designdimana terdapat dua kelompok yang di pilih seceamadom,
kemudian diberpretestuntuk mengetahui keadaan awal adakah pperbedé&a an
kelompok exprimen dan klompok kontrol. Kelompok esmen adalah kelompok
yang di berikartreatment(perlakuan) yaiu dengan menggunakan mdgedlicit
Instuction, sedangkan kelompok kontrol adalah kelompokyangktidiaberikan

treatment(perlakuan).Adapun design penelitiannya sebagaute?

K Os O4

2 Sumardi Suryabratajetode Penelitian(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2003), him. 88

*Punaji SetyosariMetode Penelitian PendidikanDan Pengembangasalang : Kencana
prenada Group, 2012) him 178

%6 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&DBandung: Alfabeta, 2013),
him. 79
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Keterangan:
E : Kelas eksperimen yaitu yang menggunakan moeeibglajaran
Explicit Instuction
K:Kelas kontrol yaitu yang menggunkan model pemnmbeda
Konvensional
X : Perlakuan (Pengaruh Penerapan Model Pembealajralicit
Intruction)
O; . Tes awal kelompok eksperimen
O, . Tes akhir kelompok eksperimen
O3 .Tes awal kelompok kontrol
O, . Tes akhir kelompok control
3. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi
Populasi merupakan universum, dimana universundaat berupa
orang, benda atau wilayah yang ingin diketahui opemeliti?’ Populasi
(universe) adalah totalitas dari semua objek atau individugyamemiliki
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang attieliti (bahan penelitiarf®
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikglas VIl MTs N 1 Tanjung

Raja, yang berjumlah 60 siswa.

27 sudarwan Daimetode Penelitian untuk llmu-limu Perilak{dakarta: Bumi Aksara, 2004),
him. 89
2|gbal HasanPokok-Pokok Materi Statistik I{Jakarta: Bumi Aksara,2003), him. 140
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b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktenstitg dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini a&datelas VII.1 sebagai
kelompok kontrol dan kelas VII.2 sebagai kelompékperimen yang diambil
secaraandom samplindari keseluruhan kelas VIl MTs N 1 Tanjung Raja.
4. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini dapei@impokkan menjadi dua
jenis, yaitu:
1) Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka &ualitatif
yang diangkakaf’ Dengan kata lain, data kuantitatif adalah data-tiasil
observasi atau pengukuran yang dinyatakan dalakazanggka. Penelitian
menggunakan data kuantitatif berupa data yang npekkan angka atau
jumlah yakni skor hasil tes dan angket. Data ipeddleh dari skor siswa
dalam mengerjakan soal tes awal dan tes akhir.
2) Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang berupa kalimattakaatau
gambar’Senada dengan ungkapan diatas, data kualitatiffadizta yang

bukan menunjukkan angka tetapi berupa variabel ymglak diteliti. Data

29 Sugiyono Statistika Untuk Penelitigr(Bandung: Alfabeta, 2010), him. 23
Ipid, him. 23
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ini berkenaan dengan penerapan Modexkplicit Instruction untuk
meningkatkan hasil 3belajar siswa pada mata palajagih materi wudhu
kelas VIl MTs N 1 Tanjung Raja”.

b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan @einjlua:

1) Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan dan digkdiri oleh

organisasi yang menerbitkannya, dengan kata lai@ ¢aimer dapat
diartikan sebagai data yang diperoleh langsung slamber data melalui
responden. Data primer dalam penelitian ini diamkhgsung dari oleh
peneliti melalui siswa kelas VII. 1 dan VII.2 di MTN 1 Tanjung Raja
secara langsung dengan memberikan tes dan obsetealsadap
pembelajaran yang telah dilakukan selama ekspermadangsung.

2) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diterbitkan olelanisgsi yang
bukan pengolahnya. Disamping itu data sekundemupadian data yang
dijadikan penunjang dalam penelitian ini, sepediadyang diperoleh dari
pengamatan, dokumentasi, angket dan wawancaraitiak sekolah serta
literatur-literatur yang berkaitan dengan penaeiiiiai.
5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa tekmgtdranya:
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a. Tes
Tes adalah latihan serta alat lain yang digunaka&nkumengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampwanbatkat yang dimiliki
individu atau kelompoR' Tes yang akan dilakukan dalam penelitian ini
berupa tes awal dan tes akhir. Tes awal dilakukamgain tujuan untuk
melihat kemampuan awal siswa. Tes akhir dilakukamgdn tujuan untuk
melihat pemahaman siswa terhadap materi Figih y@ab diajarkan.
b. Observasi
Secara umum, observasi adalah cara menghimpun -baifham
keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadpkagamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomenadenaoyang sedang
dijadikan sasaran pengamatan. Observasi dapaukdakdengan dua cara
yaitu observasi nonsistematis dan observasi sistemaDbservasi
nonsistematis dilakukan oleh pengamat dengan tidaénggunakan
instrumen pengamatan dan observasi sistematis yagervasi yang
dilakukan oleh pengamat dengan mengunakan instrpeegamatary
Adapun teknik observasi yang akan digunakan dalenelgian ini
untuk mengetahui keadaan objek secara langsung kesidaan wilayah,
letak geografis, keadaan sarana dan prasarana gerdisi pada

pelaksanaan pembelajaran di MTs N 1 Tanjung RajgarBping itu,

31 Suharismi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktiflakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 150
*bid, him. 157

29



observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan dikedalama kegiatan
pembelajaran. Kegiatan yang diamati meliputi atdipeneliti sebagai
pengajar dan siswa dalam pembelajaran. Observédmkudan dengan
menggunakan lembar observasi.
Wawancara

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbalacmm
percakapan yang bertujuan memperoleh inforffashdapun metode
wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk namunformasi-
informasi yang mengenai proses pembelajaran FigMTes N 1 Tanjung
Raja.
Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data ydmekidf
tentang: sejarah berdirinya MTs N 1 Tanjung Ragtal geografis sekolah,
struktur sekolah, keadaan siswa dan guru serta akeadsarana dan

prasarana.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan rustasistik tes “T”

untuk dua sampel besar yang satu sama lain tidakponeyai hubungan. Adapun

rumus yang digunakan yaitfi:

346

¥ NasutionMetode Research (Penelitian llmia)akarta: Bumi Aksara, 2009), him. 113
3 Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikadakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), him.

30



1)

2)

Rumusnya
M1 —-M,
to=
SEmM1-M;

Langkah perhitungannya adalah:

a. Mencari mean variabel X (variabel 1), dengan rumus:
Ml— M’ + l(fo )

Ny

b. Mencari mean variabel Y (variabel Il), dengan rumus

Mo= M’ + i (22)

N3

c. Mencari deviasi standar variabel | dengan rumus:

SD, = \/fo'z fo

d. Mencari deviasi standar variabel Il dengan rumus:

SD,= \/ny’z ny

e. MencariStandar ErorMean Variabel | dengan rumus:

SE. = SD,
M UN =1
f. MencariStandar ErorMean Variabel Il dengan rumus:
SD
SEMZ - ,_sz—l

g. MencariStandar ErorPerbedaan Mean Variabel | dan Mean Variabel Il

dengan rumus:

SEMl_MZ = \/SEMIZ +SEM22
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h. Mencari pdengan rumus:

M1—M,
to= — 2
SEmM1-M;

J. Sistematika Pembahasan

BAB |, Pendahuluan, bab ini menguraikan latar bategk masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan lamsajuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan kepustakaan, kerangka tepofesis penelitian, metodologi
penelitian,dan sistematika pembahasan.

BAB II, Landasan teori, yang berisikan tentang metign ModelExplicit
Instruction,pengertian hassil belajar siswa, faktor-faktor yar@mpengaruhi hasil
belajar.

BAB lll, Keadaan umum lokasi penelitian, yang matigetak dan sejarah
berdirinya MTs N 1 Tanjung Raja, struktur sekolebadaan guru dan keadaan
siswa, keadaan sarana dan prasarananya.

BAB IV, Analsis data penerapan Modd&xplicit Instruction dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajgigih materi wudhu Kelas
VIl MTs N 1 Tanjung Raja.

BAB V, Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atdu gola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan @ganbel di kelas.
Model tersebut merupakan pola umum perilaku pendrala untuk mencapai
kompetensi/tujuan pembelajaran yang diharapkan. eMggembelajaran
adalah pola interaksi siswa dengan guru di dalafaskgang menyangkut
pendekatan, strategi, metode, teknik pembelajararg yditerapkan dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Dalam soatel pembelajaran
ditentukan bukan hanya apa yang harus dilakukaru, gakan tetapi
menyangkut tahapan-tahapan, prinsip-prinsip regksu dan siswa serta
sistem penunjang yang disyaratkan penunjang yayaguditkan.

Model menurut Dahlan diartikan suatu pola yangudakan dalam
menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran menpenunjuk kepada
pengajar di kela¥® Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang niedibat
seseorang dalam upaya memperoleh pengetahuanrkpilarg dan nilai-nilai

positif dengan memanfaatkan berbagai sumber urdlajdy.

*Ceri Riyana, dan Rudi Susilardedi Pembelajaran(Bandung: CV Wacana Prima, 2012),
him 1
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Model pembelajaran adalah bentuk atau tipe kegiptambelajaran
yang di gunakan utuk menyampaikan bahan ajar glet kepada sisw&.
Model pembelajaran adalah tipe pembelajaran yanggarelung konsep-
konsep teoritis tentang metode dan strategi pefjebaia

Di dalam model pembelajaran terdapat unsur. (bpdii atau teori
yang menjadi landasan atau ruh dari rumusan teadiin praktis sebuah
metode pembelajarann, (2) rumusan teoritis metasebplajaaraan, dan (3)
prosedur praktis penerapan metode pembelajarangabekata lain dapat
disbutkan bahwa strategi adalah bagian dari moetdde metode adalah
bagian dari model pembelajaran. Dengan kata laietnqmembelajaran adalah
tipe kegiatan pembelajaran yang mengandung konsegek teoritis tentang
tentang metode dan strategi pembelajdfan.

Model pembelajaran adalah “kerangka konseptual yaetukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikagajmmnan belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsag&bpedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para pengajar dalamksaekkan aktivitas
belajar mengajar®

Dari uraian diatas dapat di simpulkan model pemakda adalah

sebuah suatu pedoman bagi guru dalam melaksaapabses pembelajaran

**|smail SukardiModel-Model Pembelajaran Modern: Bekal 4ntuk GurofBsional
(Palembang: Tunas Gemilang Press, 2013. hifm
*’Ibid., him 18

*®Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progregifakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2013), him. 22
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yang telah tersusun secara sistematis untuk mentgpan pembelajaran
tertentu.
2. Dasar Pertimbangan Pemilihan Model Pembelajaran
Ada beberapa pertimbangan guru dalam memilih moeigibelajaran, yaitt?
a. Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapdiarB/aan-pertanyaan
yang dapat diajukan, yaitu :

1) Apakah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai beake dengan
kompetensi akademik, kepribadian, sosial dan koemget/okasional atau
yang di istilahkan dengan domain kognitif, efektidiu psikomotor?

2) Bagaimana kompleksitas tujuan pembelajaran yang shgapai?

3) Apakah untuk memcapai tujuan pemebalajaran itu enkekean
keterampilan akademik?

b. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau penebalajaran.

1) Apakah pemebelajaran itu berupa fakta, konsep, rulatau teori
tertentu?

2) Apakah untuk mempelajari materi pemebelajaran itemerlukan
prasyaratan atau tidak?

3) Apakah tersedia bahan atau sumber-sumber yang arelewntuk
mempelajari materi itu?

c. Pertimbangan dari sudut peserta didik atau siswa

*RusmanModel-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesisnai Guriedisi 2
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012) him 133

35



1) Apakah model pembelajaran sesuai dengan tingkatkgman peserta
didik?
2) Apakah model pembelajaran itu sesuai dengan mirakiat dan kondisi
peserta didik?
3) Apakah model pemebalajaran itu sesuai dengan galajab peserta
didik?
d. Pertimbangan lain yang bersifat nonteknis
1) Apakah untuk mencapai tujuan hanya cukup dengamsadiel saja?
2) Apakah model pemebalajaran yang kita tetapkan demgatu-satunya
model pemebalajaran yang dapat digunakan?
3) Apakah model pembelajaran itu memiliki nilai efgktas atau efisiensi?
3. Ciri-ciri Model Pembelajaran
Ada empat ciri khusus dalam model pembelajaran vidiag dimiliki
oleh strategi, metode, atau prosedur. Ciri-cnrsg¢but adalah :
a. Rasional teoritik logis yang disusun oleh para peac atau
pengembangnya.
b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana distegar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai).
c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar modesetsut dapat

dilaksanakan dengan berhasil.
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d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan Ipelajaran itu dapat

tercapai”™®
Pada umumnya model-model pembelajaran memilikiodiri yang
dapat dikenali yaitu :

a. Memiliki prosedur yang sistematis. Sebuah model gagr bukan
sekedar merupakan gabungan berbagai fakta yangsudisisecara
sembarangan, tetapi merupakan prosedur yang siematuk
memodifikasi perilaku siswa yang didasarkan padamasasumsi
tertentu.

b. Hasil belajar diterapkan secara khusus. Setiap madengajar
menentukan tujuan-tujuan khusus hasil belajar ydihgrapkan dicapai
siswa secara rinci dalam bentuk unjuk kerja yaagdii.

c. Penetapan lingkungan secara khusus. Menetapkara&edthgkungan
secara spesifik dalam model mengajar.

d. Ukuran keberhasilan. Model harus menentukan kaiteeberhasilan suatu
unjuk kerja yang diharapkan dari siswa.

e. Interaksi dengan lingkungan. Suatu model mengajanetapkan cara
yang memungkinkan siswa melakukan interaksi daredhsi dengan

lingkungan®*

“Ibid., him. 6

“lru La, La Ode Saifun Arihi. 2012nalisi Penerapan Pendekatan Metode, Strategi, dan
Model-Model Pembelajarar{Multi Presindo: DIY, 2012), him 8

37



4. Komponen Model Pembelajaran
Model pembelajaran memilki beberapa komponen, yaitu
a. Fokus
Fokus merupakan aspek sentral sebuah model. Fakusatbuah
sistem merujuk pada kerangka acuan yang mendassgembangan
sebuah model.
b.  Sintaks
Sintaks atau tahapan dari model mengandung uranarng mode
dalam tindakan.
c. Sistem Sosial
Sistem sosial merupakan bagian penting dari set@gel, sebab
model memiliki tiga elemen yaitu peranan guru dawa, khususnya
hubungan hierarkis atau hubungan kewenangan,rs@raa-norma atau
perilaku siswa yang dianggap baik.
d. Sistem Pendukung
Aspek yang penting dan utama dari suatu model hdddanen
pendukung yang tujuannya adalah menyiapkan kemuadaEada guru
dan siswa bagi berhasilnya penerapan strategi rfeeriga
5. Fungsi Model Pembelajaran
Menurut SS Chauhan menyebutkan fungsi model pefqabaha

sebagai berikut:

“Ipid., him 7-8
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a. Pedoman. Model mengajar dapat berfungsi sebaganmadyang
dapat menjelaskan apa yang harus dilakukan guru.

b. Pengembangan kurikulum. Model pengajaran dapatlbaeta dalam
pengembangan kurikulum untuk satuan dan kelas lparigeda dalam
pendidikan.

c. Menetapkan bahan-bahan mengajar. Model mengajaetaygan
secara rinci bentuk-bentuk bahan pengajaran yargtie yang akan
digunakan guru dalam membantu perubahan yang baikepribadian
siswa.

d. Membantu perbaikan dalam mengajar. Model mengagarrnembantu
proses belajar mengajar yang meningkatkan keedektifengajaf

B. Model PembelajaranExplicit I nstruction
1. Pengertian Model PemebelajararExplicit I nstruction
Menurut Archer dan Hughes, “modgkplicit Intruction adalah salah satu
pendekatan mengajar yang dirancang khusus untulunjaerg proses belajar
siswa”** Menurut Kardi Explicit Instruction adalah model yang berbentuk
ceramah, demonstrasi, pelatihan atau praktik, @éaja kelompok. Model ini juga
dapat digunakan untuk menyampaikan pelajaran ydarangpormasikan langsung

oleh guru kepada siswa.

*“Ibid., him 8-9
* Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran: Isu-Isu tddis Dan
Paradigmatis(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018Im. 186
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Kemudian Anurrahman mengemukakan bahisplicit Intruction atau
yang dikenal sebagai pengajaran langsung merupakatu model dimana
kegiatan terfokus pada aktivitas-aktivitas akadenskhingga di dalam
implementasi kegiatan pembelajaran guru melakukantrél yang ketat terhadap
kemajuan siswa, pendayagunaan waktu serta ikliraskgang dikontrol secara
ketat pula®

Model Explicit Instruction adalah salah satu pendekatan mengajar yang
dirancang khusus untuk menunjang proses belajarasi@ng berkaitan dengan
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedaraj yerstruktur dengan baik
yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yangalmgst selangkah demi
selangkaff®™odel Explicit Intruction merupakan suatu model pembelajaran secara
langsung agar siswa dapat memahami serta benar-bsragetahui pengetahuan
secara menyeluruh dan aktif dalam suatu pembetajara

Model Explicit Intruction atau yang dikenal sebagai pengajaran langsung
merupakan suatu model dimana kegiatan terfokus phitiNtas-aktivitas akademik
sehingga di dalam implementasi kegiatan pembelajgnau melakukan kontrol yang
ketat terhadap kemajuan siswa, pendayagunaan wsdktia iklim kelas yang

dikontrol secara ketat pula.“istilah lain dari mbdplicit instructiomntara lain

“Made, Wena 200Strategi Pembelajaran Inovatif Kontenporédakarta : Bumi
Aksara.2009), him 169
*Ibid., him 41
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training model, active teaching model, mastery éag, direct instructionatau
model pengajaran langsuntf”.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimputlkedowa modeExplicit
Intruction merupakan suatu pendekatan atau model pembelajaran dirancang
untuk mengembangkan belajar siswa tentang pengeigtrosedur dan pengetahuan
deklaratif sehingga agar siswa dapat memahami dmetear-benar mengetahui
pengetahuan secara menyeluruh dan aktif dalam geahbelajaran dengan pola
selangkah demi selangkah.

Ciri-ciri model pembelajaraaxplicit instructionadalah sebagai berikut :
1. Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model siada termasuk prosedur
penilaian belajar.
2. Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatarbpjaran.
3. Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar modwaj yiperlukan agar kegiatan
pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengaagigth
2. Langkah-Langkah Penerapan Model PembelajararExplicit I ntruction

a) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Dalam tahap gduru

menginformasikan hal-hal yang harus dipelajari #arerja siswa yang

diharapkan.

*Trianto,Op Cit.,hlm 29
*Ibid., him 29
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b)

d)

9)

Me-review pengetahuan dan keterampilan. Dalam takigguru mengajukan
pertanyaan untuk mengungkap pengetahuan dan keiéaamyang telah
dikuasai siswa.
Menyampaikan materi pelajaran. Dalam fase ini, gnamyampaikan materi,
menyajikan informasi, memberikan contoh-contoh, deenontrasikan konsep
dan sebagainya.
Melaksanakan bimbingan. Bimbingan dilakukan dengarengajukan
pertanyaan-pertanyaan untuk menilai tingkat pemahnansiswa dan
mengoreksi kesalahan konsep.
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berl2atam tahap ini, guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatérakepilannya atau
menggunakan informasi baru secara individu ataonkpbk.
Menilai kinerja siswa dan memberikan umpan balikri'Gmemberikan reviu
terhadap hal-hal yang telah dilakukan siswa, meikdoer umpan balik
terhadap respon siswa yang benar dan mengulangakgigan jika
diperlukan.
Memberikan latihan mandiri. Dalam tahap ini, guapat memberikan tugas-
tugas mandiri kepada siswa untuk meningkatkan pamahnya terhadap
materi yang telah mereka pelajéfi.

Pada modeéxplicit instructionterdapat lima fase yang sangat penting.

Guru mengawali pelajaran dengan penjelasan tentapgn dan latar

“Ibid. him. 23
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belakang pembelajaran, serta mempersiapkan siswak umenerima

penjelasan guru.

Sintaks Modelexplicit instructiontersebut disajikan dalam 5 (lima)

tahap, seperti ditujukan tabel berikut ini :
Tabel 1.
Sintaks Model Explicit I nstruction
Sintaks Model Explicit I nstruction Peran Guru
Fase
Fase 1 Guru menjelaskan TPK, informasi latar
Menyampaikan tujuan darbelakang pelajaran, pentingnya

mempersiapkan siswa

belajar.

pelajaran, mempersiapkan siswa untuk

Fase 2

Guru mendemontrasikan keterampi

an

Medemonstrasikan pengetahuan dalengan benar atau menyajikan

keterampilan

informasi tahap demi tahap.

Fase 3 Guru merencanakan dan memberi
Membimbing pelatihan bimbingan pelatihan awal

Fase 4 Mencek apakah siswa telah berhasil
Mengecek pemahaman damelakukan tugas dengan baik, memberi
memberikan umpan balik umpan balik

Fase 5 Guru  mempersiapkan  kesempa

Memberikan kesempatan unt
pelatihan lanjutan dan penerapan

perhatian khusus pada penera

kehidupan sehari-hari.

kepada situasi lebih kompleks d

an

uknelakukan pelatihan lanjutan, dengan

Dan
an

Tahapan atau sintaks modekplicit instructionmenurut Bruce dan

Weil sebagai berikut: “ 1) Orientasi, 2) Prest&i,Latihan terstruktur, 4)

Latihan terbimbing, 5) Latihan mandiri®.

Orientasi. Sebelum menyajikan dan menjelaskan mateau, akan

sangat menolong siswa jika guru memberikan kerapgkgaran dan orientasi

*Ibid. him 187
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terhadap materi yang akan disampaikan. Bentuk-kesrtantasi dapat berupa:
(1) kegiatan pendahuluan untuk mengetahui pengataiang relevan dengan
pengetahuan yang telah dimiliki siswa; (2) mends#kan atau
menginformasikan tujuan pelajaran; (3) memberikaanjglasan/arahan
mengenai kegiatan yang akan dilakukan; (4) mengimdsikan materi/konsep
yang akan digunakan dan kegiatan yang akan dilaks&lma pembelajaran;
dan(5) menginformasikan kerangka pelajaran.

Presentasi. Pada fase ini guru dapat menyajikarrimaglajaran baik
berupa konsep-konsep maupun keterampilan. Penyag&éari dapat berupa:
(1) penyajian materi dalam langkah-langkah kecthirsgga materi dapat
dikuasai siswa dalam waktu relatif pendek; (2) penam contoh-contoh
konsep; (3) pemodelan atau peragaan keterampilagadecara demonstrasi
atau penjelasan langkah-langkah kerja terhadapsiutgn (4) menjelaskan
ulang hal-hal yang sulit.

Latihan terstruktur. Pada fase ini guru memanduwasisuntuk
melakukan latihan-latihan. Peran guru yang pentlaiam fase ini adalah
memberikan umpan balik terhadap respon siswa danbergkan penguatan
terhadap respon siswa yang benar dan mengoregsiresswa yang salah.

Latihan terbimbing. Pada fase ini guru memberikaseknpatan kepada
siswa untuk berlatih konsep atau keterampilan.hiaatiterbimbing ini baik

juga digunakan oleh guru untuk mengases/menilaiakapuan siswa untuk
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melakukan. tugasnya. Pada fase ini peran guru ladalamonitor dan

memberikan bimbingan jika diperlukan.

h) Kelebihan Dan Kelemahan Model PembelajararExplicit I ntruction
a. Kelebihan Model PembelajaranExplicit I nstruction

1) Dengan model pembelajaran langsung, guru mengé&adaisi materi dan
urutan informasi yang diterima oleh siswa sehindgpat mempertahankan
fokus mengenai apa yang harus dicapai oleh siswa.

2) Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas yasgribmaupun kecil.

3) Dapat digunakan untuk menekankan poin-poin penatay kesulitan-
kesulitan yang mungkin dihadapi siswa sehinggahbhltersebut dapat
diungkapkan.

4) Dapat menjadi cara yang efektif untuk mengajarkaformasi dan
pengetahuan faktual yang sangat terstruktur.

5) Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkeonsep dan
keterampilan-keterampilan yang eksplisit kepadavaiyang berprestasi
rendah.

6) Dapat menjadi cara untuk menyampaikan informasigyaanyak dalam
waktu yang relatif singkat yang dapat diakses sesatara oleh seluruh

siswa.
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7)

Memungkinkan guru untuk menyampaikan ketertarikabadi mengenai
mata pelajaran (melalui presentasi yang antusiasy ylapat merangsang

ketertarikan dan dan antusiasme sigtva.

b. Kelemahan Model PmbelajaranExplicit Instuction

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Dengan model pembelajaran langsung, guru mengé&adalsi materi dan
urutan informasi yang diterima oleh siswa sehingg@at mempertahankan
fokus mengenai apa yang harus dicapai oleh siswa.

Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas yasgrimaupun kecil.
Dapat digunakan untuk menekankan poin-poin pensitay kesulitan-
kesulitan yang mungkin dihadapi siswa sehinggahbhbltersebut dapat
diungkapkan.

Dapat menjadi cara yang efektif untuk mengajarkaformasi dan
pengetahuan faktual yang sangat terstruktur.

Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkeonsep dan
keterampilan-keterampilan yang eksplisit kepadavasiyang berprestasi
rendah.

Dapat menjadi cara untuk menyampaikan informasigylaanyak dalam
waktu yang relatif singkat yang dapat diakses sesatara oleh seluruh

siswa.

*!Ibid., him. 187-188
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7) Memungkinkan guru untuk menyampaikan ketertarikehadi mengenai
mata pelajaran (melalui presentasi yang antusiasy ylapat merangsang
ketertarikan dan dan antusiasme sistva.

i) Perbedaan Model PembelajaranExplicit Instruction Dan Model

Pembelajaran Konvensional

model Explicit Instructionmerupakan suatu model pembelajaran yang
lebih bersifatteacher centér Tuntutan model pembelajaran ini menjadikan
peran guru cukup dominan, maka guru dituntut aggatdmenjadi seorang
model yang menarik bagi siswanya atau dapat putea melibatkan siswa
menjadi model.

Model explicit instructionmemberikan pembelajaran yang materinya
langsung diberikan oleh guru terhadap siswa dalambglajarannya siswa
diberika latihan yang mempunyai dua tahan, yatahap latihan terbimbing,
dimana guru membimbing siswa salam menyelesaikaalata yang dihadapi
siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan goawpun soal yang
terdapat dalam buku pegangan siswa. Dan tahamhatitandiri, latihan ini
bersifat pribadi siswa harus mampu melakukan latineandiri ini karena
guru telah menyampaikan materi dengan menyelurahuamberikan latihan
terbimbing sebelumnya.

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran ly@asg dilakukan

oleh guru dalam proses belajar mengajar di kelagjakan proses belajar

*2|pid., him., 188-189
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mengajar lebih sering diarahkan pada aliran infeindari guru ke siswz
Metode konvensional merupakan suatu pembelajarag kezim diterapkan
dalam pembelajaran sehari-hari. Pada metode koiowvehsni siswa lebih
banyak mendengarkan penjelasan dari guru didepas Kan melaksanakan
tugas jika guru memberikan tugas dalam prosesdrel@ngajar akan sangat
besar pengaruhnya dan secara otomatis peran guam @empengaruhi
keberhasilan yang dicapai oleh siswa.

Model explicit instruction dan metode pembelajaran konvesional
memiliki perbedaan seperti berikut ffi:

Tabel 2

Perbedaan ModelExplicit I nstruction dengan
Metode Pembelajaran Konvesional

No Model Explicit I nstruction Metode Pembelajaran Konvesional

1 Menyampaikan tujuan dan
memperispakan siswa
a. Guru  menjelaskan  TPK, a. Siswa diberikan tumpukan

infor_masi latar bel_akan;l informasi dari guru sampai
pelajaran, pentingnyg saatnya diperlukan.
pelajaran, mempersiapkan

siswa untuk belajar

2 Mendemontrasikan pengetahuan
dan keterampilan
a. Guru mendemontrasikan  a. Kurangnya keterampila

keterampilan dengan beqar berkomunikasi yang bai

AN D

*Wina, SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Sumber ProsewiRikan( Bandung :
Kencana. 2006), him 22

**Sumarno, AlimPerbedaan Model Explicit Instruction Dengan Metdtmbelajaran
Konvensional Dan Kelebihan Dan Kekurangan Modelligipnstruction. http://elearing unesa
ac.id/tag/perbedaan-model-pembelajaran-explicitiction-dengan-metode-pembelajaran-
konvensional. ( Diakses 25 Maret 2012) hal 3
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atau menyajikan informas karena dominasi guru.
tahap demi tahap b. Guru memberikan ceramah
yang membosankan.

3 | Membimbing pelatihan

a. Guru merencanakan dan a. Guru menyarankan
memberikan bimbingan mengerjakan tuga dalam buku
pelatihan awal tugas dan mengisi latihan

yang menjenuhkan

4 Mengecek pemahaman dan
memberikan umpan balik
a. Mencek apakah siswa telaha. Guru sering tidak memperhatikan

berhasil melakukan tugas  pengetahuan sejauh mana siswa
dengan baik, memberi umpan  mampu memahami materi.
balik

5 | Memberikan kesempatan untuk
pelatihan lanjutan dan penerapan

a. Guru mempersiapkan a. Guru hanya memberi tugas tanpa
kesempatan melakukan  diberikan arahan dan bimbingan
pelatihan  lanjutan, dengan  mengenai tugas dan membuat
perhatian khusus pada  siswa malas mengerjakan tugas.

penerapan kepada situasi lebih
kompleks dan kehidupan sehari
— hari

konvensional merupakan suatu cara penyampaianmagrdengan
lisan kepada sejumlah pendeng&@rKegiatan ini berpusat pada penceramah
dan komunikasi terjadi searah. Sebab metode yamgindkan akan
memaksimalkan pembelajaran asal sesuai denganijratdasi waktu dan
fasilitas di sekolah. Dalam pengajaran konvensjos@wa dalam proses
pengajaran dipandang sebagai orang yang belum mtangeapa-apa dan

hanya menerima bahan-bahan ilmu pengetahuan yaegkdin guru. Tujuan

>Sudjana, Nana&enilaian Hasil Proses Belajar MengajgBandung: Remaja Rosdakarya.
2009) him 13
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pembelajaran konvensional adalah terbatas pad&pamilmu pengetahuan.
Oleh karena itu orang yang menguasai banyak ilnmggt@ahuan dipandang
pasif dan bijaksana. Berdasarkan konsep tersebogaje merupakan suatu
rangkaian kegiatan penyampaian ilmu pengetahuam gueu kepada siswa
dan siswa hanya menerima apa saja yang diberikan guru. Dalam

pengajaran konvensional tujuan pendidikan yang atadalah pengembangan

daya intelektual anak.

C. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar adalah suatu kata yang mudah akrab dengaas lapisan

masyarakat bagi para pelajar atau mahasiswa katajdb’ sudah tidak asing
lagi bahkan sudah merupakan bagian yang tak dhgasaahkan dari semua

kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lemangaipéah formal®®

Belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingalaj& adalah
suatu proses yang ditandai dengan adanya perulgda diri seseorang.
Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ukitarj dengan berbagai
bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamasikgp dan tingkah
lakunya, keterampilannya, kecakapan dan kemampaarshgya reaksinya,

daya penerimaannya, dan lain-lain aspek yang adi ipdividu®’Jadi, dalam

12

%6 Syaiful bahriDjamarahPsikologi Belajar, (Banjarmasin : PT. Rineka Cipta, 2000), him.

*’Sudjana, NanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajafBandung: Remaja Rosdakarya.

2009)him 28
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proses belajar itu ada hal-hal yang dapat terlfa&kni beberapa perubahan
positif dari peserta didik.

Banyak definisi para ahli tentang belajar, dicemiga sebagai berikut:

a. Skinner, mengartikan belajar sebagai suatu prodagtasi atau penyesuaian
tingkah laku yang berlangsung secara progresif.

b. Hilgard dan Bower dalam bukunyhe Ories Of Learninnglengemukakan
bahwa belajar dengan perubahan tingkah laku sespdexhadap situasi
tertentu yang di sebabkan oleh pengalamanya yangabg-ulang dalam
situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu Kidpat di jelaskan atau
dasar kecenderuangan respon pembawaan, kemataiagakadaan-keadaan
sesaat seseorany.

c. M.Sobry Sutikno dalam bukunyélenuju Pendidikan Bermutdjengartikan
belajar adalah suatu proses usaha yang di lakulkan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan yang baru sebagaipsasihlamanya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.

d. C.T Morgan dalanintroduction To Psyehologylerumuskan belajar sebagai
suatu perubahan yamglatif dalam menetapkan tingkah laku sebagai akibat
atau sebagai hasil dari pengalaman yang lalu.

e. Thursan Hakim dalam bukunya Belajar Secara Efektifigartikan belajar
adalah suatu peoses perubahan di dalam kepribadiaosia dan perubahan

tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan tlisaldan kuantitas

>®M. Alisuf Sabri,Pisikologi Pendidikancet.3,( Jakarta: Pedoman Ilimu Jaya, 2007 ), him.54
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tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pehgata sikap, kebiasaan,
pemahaman, keterampilan, daya pikir dan lain-lem&mpuan.

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkarhwza belajar
hakikatnya adalah "Perubahan" yang terjadi di datfwnseseorang setelah
melakukan aktivitas tertentu maupun pada kenyatgantidak semua
perubahan termasuk kategori belajar. Dalam belgag terpenting adalah
proses bukan pada hasil yang diperolehnya. Artibgdgjar harus diperoleh
dengan usaha sendiri adapun orang lain hanya Selpmgantara atau
penunjang dalam kegiatan belajar agar belajarapatiberhasil dengan baik.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Secara umum terdapat tiga faktor yang mempengdrasil belajar,
yaitu sebagai berikut
a. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), tyakondisi/keadaan jasmani

dan rohani siswa.

Yang dimaksud dengan faktor internal adalah fakkter yang berasal
dari alam diri individu dan dapat memengaruhi hasiajar individu. Faktor-
Faktor internal ini meliputi faktor fisiologis ddaktor psikologis®®

1) Faktor fisiologis

%L oc.Cit.,Ismail Sukardi, him. 12
®lbid., hal. 13.

52



Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yangerhubungan
dengan kondisi fisik individu. Faktor-faktor ini kidakan menjadi dua
macam:

a) Keadaan tonus jasmani

Keadaan tonus jasmani pada umumnya sangat memangaru
aktivitas belajar seseorang. Kondisi fisik yang atedan bugar akan
memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan delaindividu.
Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah atau sakit mkemenghambat
tercapainya hasil belajar yang maksimal.

b) Keadaan fungsi jasmani/fisiologis

Selama proses belajar berlangsung, peran fungsofigss pada tubuh
manusia sangat memengaruhi hasil belajar, teruggam@a indra. Panca
indra yang berfungsi dengan baik akan mempermudklitas belajar
dengan baik pula.

2.  Faktor psikologis

Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologgseorang yang
dapat memengaruhi proses belajar. Beberapa faki@&olpgis yang utama
memengaruhi proses belajar adalah kecerdasan sisvtavasi, minat, sikap
dan bakat.

a) Kecerdasan/intelegensia siswa
Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai kemampgukanfisik

dalam mereaksikan rangsangan atau menyesuaikadegligan lingkungan
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melalui cara yang tepat. Dengan demikian, kecerddsakan hanya
berkaitan dengan kualitas otak saja, tetapi jugarsiorgan tubuh lainnya.
b) Motivasi

Motivasi adalah salah satu faktor yang memengakeleifektifan
kegiatan belajar siswa. Motivasilah yang mendorsisgia ingin melakukan
kegiatan belajar. Dari sudut sumbernya motivasagiilolua, yakni motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intriksadalah semua faktor
yang berasal dari dalam diri individu dan membaearildorongan untuk
melakukan sesuatu, dapat dicontohkan pada kegenmaesmbaca yang
timbul dari diri sendri. Sedangkan motivasi eksitnadalah faktor yang
datang dari luar diri individu tetapi memberi pengaterhadap kemauan
untuk belajar. Seprti pujian, peraturan, tatalettin sebagainya.

c) Minat

Secara sederhana minat berarti kecenderungan dairdean yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesWimat sama halnya
dengan kecerdasan dan motivasi, karena memberiapégngterhadap
aktivitas belajar, ia akan tidak bersemangat athkén tidak mau belajar.
Oleh karena itu, dalam konteks belajar di kelasras®g guru atau pendidik
lainnya perlu membangkitkan minat siswa agar tiérteerhadap materi
pelajaran yang akan dihadapinya atau dipelajarinya.

d) Sikap
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Dalam proses belajar, sikap individu dapat memerygar
keberhasilan proses belajarnya. Sikap adalah gejatarnal yang
mendimensi afektif berupa kecinderungan untuk niksieatau merespon
dengan cara yang relatif tetap terhadap obyek, goraeristiwa, dan
sebagainya, baik secara positif maupun negatif.

e) Bakat

Secara umum, bakat didefenisikan sebagai kemampotensial
yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhagikaa masa yang akan
datang. Karena belajar juga dipengaruhi oleh potgarsg dimiliki setiap
individu, maka para pendidik, orang tua dan gumupaemerhatikan dan
memahami bakat yang dimiliki oleh anak atau pesédiknya.

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahasil belajar
siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yang sefaftor membawa
pengaruhnya masing-masing terhadap hasil belajdanya pengaruh dari
dalam diri siswa merupakan hal yang logis dan waabab hakikat belajar
adalah perubahan tingkah laku individu yang dingth disadarinya. Siswa
harus mengerahkan segala daya upaya untuk menggapaiisamping itu

kualitas pembelajaran disekolah harus lebih diukamaleh guru disekolah

3. Faktor eksternal.
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Faktor eksternal yang memengaruhi belajar dapatiatigkan menjadi
dua golongan, yaitu faktor lingkungan sosial daadalingkungan non sosiét.
1) Faktor Lingkungan Sosial
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan soaddlah:
a) Lingkungan sosial sekolah
Lingkungan ini adalah guru, administrasi dan terteanan sekelas
yang dapat memengaruhi proses belajar seorang .sisludungan
harmonis antara ketiganya dapat menjadi motivagji Issswa untuk
belajar lebih baik di sekolah. Perilaku yang sirkpdan dapat menjadi
teladan seorang guru atau administrasi dapat mepgadorong bagi
siswa untuk belajar.
b) Lingkungan sosial masyarakat
Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal siswkan
memengaruhi belajar siswa. lingkungan siswa yangiuky banyak
pengangguran dan anak terlantar juga memengarufvitak belajar
siswa, paling tidak siswa kesulitan ketika memealukkeman belajar,

diskusi atau meminjam alat-alat belajar yang kebbtum dimilikinya.

c) Lingkungan sosial keluarga

*!Ismail SukardiModel-Model Pembelajaran ModergfiPalembang: Tunas Gemilang Press,
2013), hal. 20-22.
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Lingkungan ini sangat memengaruhi kegiatan bel#ategangan
keluarga, sifat-sifat orang tua, demografi keluarflatak rumah),
pengelolaan keluarga, semuanya dapat memberi danediadap
aktivitas belajar siswa. Hubungan antara anggotaakga, orang tua,
anak, kakak atau adik yang harmonis akan membasia snelakukan
aktivitas belajar dengan baik.

Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwgkiingan sosial
baik itu di sekolah, masyarakat maupun keluarggpdregaruh terhadap
keberhasilan belajar siswa dan jika ke tiga faltogkungan di atas tidak
dapat dikendalikan maka akan berdampak buruk paalatersebut.

2) Faktor Lingkungan Non Sosial
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nosialcadalah:
a) Lingkungan alamiah

Seperti kondisi udara yang segar, tidak panasidak ¢ingin, sinar
yang tidak terlalu silau/kuat, atau tidak terladinkah/gelap, suasana yang
sejuk dan tenang. Lingkungan alamiah tersebut nadwarp faktor-faktor
yang dapat memengaruhi aktivitas belajar siswabalBeya bila kondisi
lingkungan alam tidak mendukung, proses belajavesekan terlambat.

b) Faktor instrumental

Yaitu perangkat belajar yang dapat digolongkan do@acam.

Pertama,hardware seperti gedung sekolah, alat-alat belajar, fasili

belajar, lapangan olahraga, dan lain sebagainydud&software seperti
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kurikulum sekolah, peraturan-peraturan sekolahulpdnduan, silabi dan
sebagainya.
c) Faktor materi pelajaran

Faktor ini hendaknya disesuaikan dengan usia pdy&egan siswa
begitu juga dengan metode mengajar guru disesuadlargan usia
perkembangan siswa. Karena itu agar guru dapat exdmah kontribusi
yang positif terhadap aktivitas belajar siswa, mgikeu harus menguasai
materi pelajaran dan berbagai metode mengajar dapat diterapkan
sesuai dengan kondisi sisfa.

Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwatofak
lingkungan alamiah, intrumental, dan materi peljaadalah hal sangat
mempengaruhi proses belajar mengajar. Terutamandadpenyampaian
materi pelajaran oleh seorang guru hendaknya gemseliut menguasai
medel pembelajaran dengan baik.

4. Faktor pendekatan belajapproach to learning

Jadi hasil belajar siswa merupakan hasil dari syatses yang
didalamnya terlibat sejumlah faktor yang saling mengaruhi. Tinggi
rendahnya hasil belajar seseorang dipengaruhi faktor-faktor tersebut.
Ruseffendi mengidentifikasi faktor-faktor yang meamgaruhi hasil belajar

kedalam sepuluh macam yaitu; kecerdasan, kesiapak, @akat anak,

®2|smail Sukardilbid.,
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kemauan belajar, minat anak, model penyajian matebadi dan sikap guru,

suasana belajar, kompetensi guru, dan kondisi mesyta

3. Domain Hasil Belajar

Menurut Benyamin S. Bloom dan D. Krathwohl yangutiijx dari

Departemen Agama RI “hasil belajar mencakup kememgognitif, afektif,

dan psikomotorik”. Adapun 3 kawasan tersebut adsé¢ddagai berikut:

a. Kawasan kognitif adalah kawasan yang membahasnypeabelajaran
berkenaan dengan proses mental yang berawal dgkati pengetahuan
(knowladgé, tingkat pemahamacgmprehension tingkat penerapan
(aplication), tingkat analisis gnalysig, tingkat sintesis (synthesis) dan
tingkat evaluasigvaluatior).

b. Kawasan afektif (sikap dan prilaku) adalah satu @anyang berkaitan
dengan sikap, nilai-nilai interest, apresiasi (ferrgaan) dan penyesuaian
perasaan sosial. Tingkatan afeksi ini ada limauy&émauan menerima,
kemauan menaggapi, berkeyakinan, penerapan kastekunan dan
ketelitian.

c. Kawan psikomotorik mencakup tujuan yang berkaitangadn
keterampilan gkill) yang bersifat manual atau motorik. Tingkatan pada
domain ini meliputi; persepsi, kesiapan melakukaratis kegiatan,

mekanisme, respons terbimbing, kemahiran, adaptasioriginasf>

®*Hamzah B. UnoPerencanaan Pembelajaraflakarta: PT Bumi Aksara, 2006) him. 35-38
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D. Mata Pelajaran Figih

Dilihat dari sudut bahasa, figih berasal dari Kaigaha yang berarti
"memahami” dan "mengerti". Sedangkan menurut fFstya figih
dimaksudkan sebagai ilmu yang berbicara tentangrtiukum syar'i amali
(praktis) yang penetapannya diupayakan melalui paman yang mendalam
terhadap dalil-dalilnya yang terperinci dalam n@slhquran dan hadits).

Figih juga disebut sebagai koleksi (majmu’) hukwktim syariat
yang berkaitan dengan perbuatan mukallaf dan diaddi dalil-dalilnya.
Dengan sendirinya, ilmu fikih dapat dikatakan sebagmu yang bicara
tentang hukum-hukum sebagaimana disebutkatf itu.

Pelajaran Figih bertujuan agar para siswa dapat ahami dan
mengetahui pokok- pokok syari’at islam secara w@mpedan menyeluruh
baik berupa dalil agli maupun naqli, dengan haraggar hal tersebut menjadi
pegangan hidup dalam 20kehidupan beragama daring@siaehingga dapat
melaksanakan ketentuan syari’at dengan benar, |2egnga yang diharapkan
menumbuhkan ketaatan manjalankan syari'at, disiglan bertangguing

jawab yang tinggi dalam kehidupan keluarga maupasyarakat®

®Alaiddin Koto, lImu Figih Dan Ushul Figih (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004), him. 2
65 |1;
Ibid, him. 5
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1. Figih Materi Wudhu
Berwudhu adalah bersuci dengan menggunakan air g yan
menyucikarf®Wudhu secara bahasa diambil dari lafdiwadha'ah yang
artinya bagus dan bersih. Sedangkan menurut teloginsyara', wudhu
adalah aktifitas bersuci dengan media air yan@uimmgan dengan empat
anggota butuh, muka, kedua tangan, kepala,dan kedkii&/
2. Syarat sahnya wudhu
Syarat sahnya wudhu ada lima:
a) Beragama islam
b) Mumayiz atau baligh. Baligh artinyadapat membedak@atara yang benar
dan yang salah
c) Tidak sedang berhadas besar, seperti sedang hardfda
d) Berwudhu dengan air yang suci dan mensucikan
e) Tidak ada benda yang menempel di Kifiit.
Jadi didalam syarat sahnya wudhu mempunyai bebesypaat,
apabila salah satu syarat itu tidak terpenuhi mak#hu nya tidak sah.
3. Rukun Wudhu
Rukun wudhu ada enam:

a) Berniat

**Ade, wikaya, Pendidikan Agama Islam Untuk Siswa SD —MI Kela®andung : Acarya
Media Utama, 2007), him 119

”Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdl Wahhab Sayesiwas Figih Ibadah
Thaharah, Sholat, Zakat, Puasa Dan Héjakarta: Amzah. 2013) him 33

**Ade, wijaya Op. Cit., him 125
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b) Membasuh muka
c) Membasuh kedua tangan hingga siku
d) Mengusap kepala
e) Mencuci kedua kaki hingga mata kaki
f) Tertib
Rukun wudhu merupakan keharus yang wajib di lakudtah seseorang
yang harus melakaukan berwudhu, dimana dijeassamdsurat Al-Maidah
ayat 6. Wahai orang-orang beriman apabila kamudientelaksanakan sholat,
maka basulah muka dan tanganmu sampai siku,databappala dan kakimu
sampai mata kaki.
4. Sunnah-Sunnah Wudhu
Sunnah-sunnah dalam berwudhu diantara sebagauberik
a) Membaca basmalah ketika hendak berwudhu
b) Membasuh kedua tangan hingga persendian tandael{seberwudhu)
c) Bekumur-kumur dan menghisap air ke hidung
d) Bersiwak ketika hendak berkumur
e) Menyela-nyelai jenggot
f) Menyelai-nyelai dan menggosok jari-jari tangan Kaki
g) Mendahulukan anggota wudhu bangian kanan

h) Mengulang dua, tiga kali dalam membasuh
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)

Mengusap kedua telin§a.

Sunat diartikan sesuatu yang dianjurkan, apabilkegakan berpahala
dan di tinggalkan tidak berdoa. Jadi sunat-suaagyadda di dalam wudhu
apabila seseorang tidak melakssanakan beberapassunad wudhu tidak

apa-apa.

5. Tata cara berwudhu

Tata cara berwudhu diantaranya sebagai berikut

a)

f)

9)

h)

Membasuh kedua telapak tangan sebayak tiga katibisamembaca
Bismillah-hirohmannir-rohim

Berkumur-kumur sebayak tiga kali.

Membersihkan kedua lubang hidung sebayak tiga kali.

Membasuh muka sebayak tiga kali sambil membacalalam hati.
Membasuh kedua tangan sampai siku sebayak tigadkelulai dari yang
kanan kemudian tangan Kiri.

Mengusap sebagian kepala atau rambut dengan airkagi, dari dahi
sampai rambut paling bawabh.

Mengusap kedua daun telinga tiga kali dengan cada telunjuk tangan
masuk kedalam lubang telinga dan ibu jari pada dalimga, dimulai dari
bawah ke atas.

Membasuh kedua kaki sampai mata kaki tiga kali,utém dari kaki kanan,

kemudian kaki kiri.

®Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdl Wahhab Sayyesvwas,Op. Cit, him 42
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i) Setelah berwudhu, kemudian membaca do'a. Tata lwamadhu harus
dilakukan secara tertib dan beratufan.
6. Do'a Berwudhu
Saat kita berwudhu harus diikuti dengan niat wudiakni ketika
membasuh muka, niat merupakan rukun wudhu.

Bacaan niat wudhu seperti berikut:

é\:u A).)Lpf% MY\ u.b—\ ij) 2o jj\ wj.)

Artinya : Saya niat berwudu untuk menghilangkan hadas keajip karena
Allah taala.

Do'a sesudah wudhu

~
/// }’o/}v‘ 9~ 2 OT

WA ifx_@fﬁj a5y s 2N Y O Ak

L3 & M\ 61»5 *;EM i 61;;* ﬁm ’}&33
GG I Le o

Artinya : Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah tidetkada
sekutu bagi-Nya. Ya Allah, jadikanlah aku orangg/ahli tobat dan
jadikanlah aku golongan orang yang suci, dan jadikh aku hamba-Mu
yang salih.

7. Hal-Hal Yang Membatalkan Wudhu

Ada beberapa hal yang dapt membatalkan wudhu,fadalzagai berikut:

M. Maksum,Khazanah Akhlak Mahmudah DalamPendidikan Agataanisilid 2 Untuk

Kelas 2 Sekolah DasafSurakarta : PT Tiga Serangkai, 2004), him 89-90
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a) Keluarnya sesuatu dari dua jalagubul (depan) dardubur (belakang)

dalam kondisi sehat ataupun sakit. Baik benda Yahgar berupa hal yang
lumrah seperti buang air kecil atau pun yang tillekrah seperti kerikil,
atau pun yang keluar itu najis seperti tinja atan pang tidak najis seperti

kentut.

b) Tidur pulas yang menghilangkan kesadaran diseet@l&kmapanan posisi

panat.
Kehilangan akal, baik karenaa gila, epilepsi, mabatau dikarenakan

mengkonsumsi obat-obatan, sedikit atau banyak.

d) Memengang kemaluan tanpa penghalang

Jadi didalam larangan berwudhu terdapat larangabilapsalah satu
larangan itu dilanggar maka wudhu kita tidak sam @ah tidak menerima
sholat seseorang apabila kamu berhadats baikaitldats kecil maupun

hadast besdr-

"*Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdl Wahhab Sayyesvwas Op. Cit, him 52
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